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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sanjaya, 2006: 2). Kegiatan 
pembelajaran harus dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan sehingga 
siswa tidak merasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen Slavin dalam Isjoni 
(2012: 15). Johnson mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah kegiatan 
belajar mengajar kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk 
sampai kepada pengalaman belajar baik pengalaman individu maupun 
pengalaman kelompok (Isjoni, 2012: 28). 
Mata Pelajaran Mekanika teknik merupakan mata pelajaran produktif yang 
diajarkan kepada siswa kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta. Mekanika 
Teknik mempelajari tentang perhitungan konstruksi atau struktur suatu bangunan. 
Pada mata pelajaran ini siswa dituntut untuk berfikir secara logis, analitis dan 
sistematis untuk menyelesaikan suatu perhitungan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis sebelum penelitian di 
kelas X Teknik Sipil C (X TSC) SMK Negeri 5 Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016 pada mata pelajaran Mekanika Teknik, diketahui bahwa hasil belajar 
dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih di bawah KKM. Dilihat 
dari persentase nilai ulangan harian pada materi elemen-elemen struktur, kelas X 
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Teknik Sipil C (X TSC) 70% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, dimana 
KKM yang ditentukan adalah 75. Penyebab dari belum tercapainya hasil belajar 
dan keaktifan siswa yaitu metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat 
pada guru, guru menjelaskan dan siswa mencatat serta dalam pembentukan 
kelompok diskusi, guru cenderung membagi kelompok diskusi dengan teman 
sebangku tidak secara heterogen berdasarkan nilai. Penyebab lain yang timbul 
yaitu dari diri siswa itu sendiri, dimana siswa masih kurang antusias dalam 
mengikuti pelajaran dan kurang memahami manfaat dari pembelajaran itu sendiri. 
Hal ini disebabkan mata pelajaran mekanika teknik merupakan mata pelajaran 
yang sulit karena mempelajari tentang perhitungan-perhitungan konstruksi atau 
struktur bangunan. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu membuat suatu model 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, 
model pembelajaran ini harus dapat meningkatkan antusias siswa agar siswa dapat 
merasa nyaman dan tidak bosan selama proses pembelajaran. Melalui model 
pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menemukan manfaat ilmu yang 
diperoleh dari pembelajaran tersebut, sehingga dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran yang digunakan untuk masalah di atas yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur yang merupakan 
modifikasi dari Number Heads (Lie, 2010: 60). Model pembelajaran kooperatif 
tipe Kepala Bernomor Terstruktur merupakan model pembelajaran yang 
mengedepankan aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas 
(Rahayu, 2006). Penugasan diberikan kepada siswa berdasarkan nomer terhadap 
tugas yang berangkai, masing-masing siswa dalam kelompok memiliki tugas yang 
berbeda. Dengan teknik ini siswa belajar melaksanakan tanggung jawab 
pribadinya dan saling keterkaitan dengan teman-teman kelompoknya. Untuk itu 
penulis melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN MODEL 
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE KEPALA BERNOMOR 
TERSTRUKTUR UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
KELAS X TEKNIK SIPIL PADA MATA PELAJARAN MEKANIKA 
TEKNIK SMK NEGERI 5 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah sebagai 
berikut :  
1. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala 
Bernomor Terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016? 
2. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala 
Bernomor Terstruktur dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
2. Mengetahui peningkatan keaktifan siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara teoritis  
a. Menambah perbendaharaan penelitian yang berhubungan dengan 
kegiatan pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Sebagai bahan pustaka mahasiswa Program Pendidikan Teknik 
Bangunan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
2. Secara praktis  
a. Bagi siswa  
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar serta 
keaktifan siswa pada mata pelajaran Mekanika Teknik. 
b. Bagi guru  
Memberikan referensi kepada guru model pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah  
1. Sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa  
di SMK Negeri 5 Surakarta.  
2. Sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendididkan di SMK Negeri 
5 Surakarta pada mata pelajaran Mekanika Teknik.  
d. Bagi peneliti  
Menambah wawasan serta pengalaman dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur pada mata 
pelajaran Mekanika Teknik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian pustaka 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
Menurut Mills (Suprijono, 2013: 45) model adalah bentuk representasi 
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 
orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan interpretasi 
terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa sistem 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi dan memberi 
petunjuk kepada guru di kelas. 
Merujuk pemikiran joyce (Suprijono, 2013: 46) fungsi model adalah “each 
model guides us as we design instruction to help student achive various 
objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide. 
Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru 
berdasarkan kurikulum yang diterapkan berfungsi untuk mempermudah peserta 
didik dalam menerima materi selama proses pembelajaran.  
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b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Slavin dalam Isjoni (2012: 15) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang 
dengan struktur kelompok heterogen. Sedangkan menurut Sunal dan Hans dalam 
Isjoni (2012: 15) mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. 
Stahl dalam Isjoni (2012: 15) menyatakan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong 
dalam perilaku sosial. 
Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Lungdren 
sebagai berikut : 
1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”. 
2) Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta 
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 
3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama. 
4) Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para 
anggota kelompok. 
5) Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. 
7) Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.  
Ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif adalah setiap anggota memiliki 
peran, terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa, setiap anggota 
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kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga teman-teman 
sekelompoknya, guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok, dan guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat 
diperlukan. 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras 
atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap 
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung 
jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap 
anggota kelompok (Sanjaya, 2012: 242-243). 
Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2012: 36) mengatakan keunggulan yang 
diperoleh dalam pembelajaran ini adalah 1) saling ketergantungan yang positif, 2) 
adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu, 3) siswa dilibatkan 
dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 4) suasana kelas yang rileks dan 
menyenangkan, 5) terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru, dan 6) memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 
pengalaman emosi yang menyenangkan. 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor, 
yaitu faktor dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam yaitu : 
1) guru harus menyiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu, 2) agar proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat 
dan biaya yang cukup memadai, 3) selama kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 
sehingga banyak yang tidak sesuai waktu yang telah ditentukan, dan 4) saat 
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diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang 
lain menjadi pasif (Isjoni, 2012: 36-37). 
Dalam pembelajaran ini terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam proses belajar mengajar di kelas, Lie dalam Isjoni (2012: 113), yaitu: 
sebagai contoh dalam penelitian ini, 1) Kepala Bernomor (Numbered Heads), 
teknik ini dikembangkan Spencer Kagan. Teknik ini memberi kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka. 2) Kepala Bernomor Terstruktur, teknik ini modifikasi dari 
Teknik Kepala Bernomor yang dipakai Spencer Kagan. Dengan teknik ini siswa 
belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan saling keterkaitan dengan 
teman-teman kelompoknya. 
c. Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Terstruktur 
Model pembelajaran kepala bernomor sebagaimana dinyatakan Diah 
(2012), merupakan model pembelajaran yang mengedepankan aktivitas siswa 
dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
Pada pembelajaran kepala bernomor terstruktur siswa dikelompokkan 
dengan diberi nomor dan setiap nomor mendapatkan tugas berbeda dan nantinya 
dapat bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama untuk bekerjasama 
(Nurhayani, 2011). 
Kepala Bernomor Terstruktur merupakan modifikasi dari Number Heads 
(Lie, 2010: 60), penugasan diberikan kepada siswa berdasarkan nomer terhadap 
tugas yang berangkai, masing-masing siswa dalam kelompok memiliki tugas yang 
berbeda. Dengan teknik ini siswa belajar melaksanakan tanggungjawab pribadinya 
dan saling keterkaitan dengan teman-teman kelompoknya. 
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala 
Bernomor Terstruktur 
Prosedur model pembelajaran kooperatif Kepala Bernomor Terstruktur 
menurut Diah (2012), sebagai berikut : 
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat 
nomor. 
2) Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor terhadap 
tugas yang berangkai. 
3) Misalnya : siswa nomor satu bertugas mencatat soal, siswa nomor dua 
mengerjakan soal dan siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan dan 
seterusnya. 
4) Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok. Siswa 
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa siswa 
bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan 
tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokan hasil kerja sama 
mereka. 
5) Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain. 
6) Kesimpulan. 
Siswa dibagi kedalam 8 kelompok dengan masing-masing kelompok 
terdiri dari 4 siswa. Berdasarkan pembagian kelompok tersebut maka akan 
diterapkan denah ruang kelas sebagai berikut (lihat gambar 2.1) :  
 
Gambar 2.1 Denah Ruang Kelas 
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Masing-masing siswa diberi nomor 1,2,3 dan 4. Siswa dengan nomor 1 
dan 2 bertugas mengerjakan soal, siswa dengan nomor 3 bertugas membuat 
laporan dan siswa nomor 4 bertugas mempresentasikan laporan. 
e. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Kepala Bernomor 
Terstruktur 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor 
Terstruktur Menurut Diah (2012) antara lain :  
1) Meningkatkan hasil belajar 
2) Mampu memperdalam pemahaman siswa.  
3) Melatih tanggung jawab siswa. 
4) Menyenangkan siswa dalam belajar. 
5) Mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 
6) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
7) Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama. 
8) Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar. 
9) Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun saat 
pelajaran menepati jam terakhir pun, siswa tetap antusias belajar. 
 
f. Keaktifan Belajar 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini 
akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas 
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi (Hakim, 2013: 5). 
Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
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merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar (Rosalia, 
2005: 2).  
Aktivitas siswa terjadi selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan 
tersebut adalah kegiatan yang mengarah pada proses pembelajaran seperti 
mengajukan pertanyaan, berpendapat, berdiskusi dengan teman, manjawab 
pertanyaan dari guru, serta mengerjakan tugas. 
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi antara 
guru dan siswa, dimana dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
yang mengarah pada peningkatan prestasi.  
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 
interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan siswa 
selama proses belajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan untuk 
belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku 
seperti: sering bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan, senang 
diberi tugas belajar dan lain sebagainya (Rosalia, 2005: 4).  
Menurut Zulfikri (2008: 6) aktivitas belajar siswa dapat digolongkan 
menjadi 4 jenis yaitu :  
1) Visual Activities, segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas 
siswa dalam melihat, mengamat dan memperhatikan. 
2) Oral Activities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa 
dalam mengucapkan, melafazkan dan berfikir. 
3) Listening Activities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan 
siswa dalam berkosentrasi menyimak pelajaran. 
4) Motor Activities, segala keterampilan jasmani siswa untuk 
mengekspresikan bakat yang dimiliki. 
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Menururt Jessica (2009: 1-2) ada 2 faktor yang mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal  
1) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar) 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan ini lebih ditekankan pada faktor dari 
dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi 
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis antara lain yaitu motivasi, 
perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar) 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar 
siswa. adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan 
sikap. 
Berdasarkan prosedur model pembelajaran kooperatif Kepala Bernomor 
Struktur (Diah, 2012), aktivitas belajar siswa yang terjadi selama proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Siswa bergabung dengan kelompok  
2) Siswa mendapat tugas sesuai nomor  
3) Siswa berdiskusi dengan kelompok  
4) Siswa berdiskusi dengan kelompok lain yang memiliki tugas sama  
5) Siswa melaporkan hasil tugas kelompok 
 
2. Kajian Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut E.C Tolman “learning is an identifying character of man which 
he wishes to include as behaviour” (Supriadie & Deni, 2012: 27). Pada umumnya 
para ahli psikologi berpendapat dan menerima pendapat bahwa belajar adalah 
suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku 
sebagai hasil dari praktik atau latihan. 
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Menurut James O. Whittaker dalam Ahmadi & Widodo (2013: 126) 
belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman. Learning may be defined as the process 
by which behavior originates or is altered through training or experience). 
Menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
b. Hasil Belajar  
Suprijono (2013: 5), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk 
pemikiran Gagne hasil belajar berupa (Suprijono, 2013: 5): 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 
spesifikasi terhadap rangsang spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi simbol pemecahan masalah maupun penerapan 
aturan. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengkategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.  
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Domain kognitif knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 
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analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah recevieng (sikap menerima), responding (memberikan respons), 
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor 
juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial dan 
intelektual. Sementara menurut Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 
informasi, pengertian dan sikap (Suprijono, 2013: 6).  
3.  Mekanika Teknik 
Mata pelajaran Mekanika Teknik merupakan mata pelajaran produktif 
pada siswa kelas X SMK Program keahlian Teknik Sipil yang mempelajari 
konstruksi atau struktur bangunan. Proses pembelajaran mata pelajaran Mekanika 
Teknik di rancang 2 jam pelajaran tercantum dalam silabus. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Lisa Nor Rahmawati (2013) dengan judul penelitian “Penerapan Model 
Kooperatif Kepala Bernomor Terstruktur Berbantuan Media Audio Visual 
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Geometri Kelas IV SDN 
Purwoyoso 01”. Skripsi, Universitas Negeri Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru mengalami 
peningkatan secara berturut-turut dari siklus I pertemuan 1 jumlah skor 44 
(baik), 52 (sangat baik), 55 (sangat baik). Aktivitas siswa mengalami 
peningkatan secara berturut-turut dari siklus I pertemuan 1 jumlah skor rata-
rata 18,8 (cukup), jumlah skor rata-rata 20,0 (baik), jumlah skor rata-rata 22,7 
(baik), jumlah skor rata-rata 22,5 (baik). Hasil belajar kognitif siswa 
mengalami peningkatan secara berturut-turut nilai rata-rata 50,69 dengan 
ketuntasan 41%, nilai rata-rata 52,08 dengan ketuntasan 47%, nilai rata-rata 
73,05 dengan ketuntasan 83%, nilai rata-rata 77,63 dengan ketuntasan 94%. 
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Dengan Penerapan Model Kooperatif Kepala Bernomor Terstruktur nilai rata-
rata kognitif siswa pada pembelajaran geometri meningkat sebesar 66,25% 
selama siklus I dan siklus II. 
2. Rahma Sofia (2011) dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Pada Siswa SMPN 3 Kota Tangerang Selatan. Skripsi, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari presentase 
ketuntasan belajar pada siklus I mencapai 71,7% dan siklus II mencapai 
100%. Dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala 
Bernomor Struktur Pada Mata Pelajaran IPS nilai rata-rata kognitif siswa 
meningkat sebesar 85,85% selama siklus I dan II. 
3. Garnies Permanasari (2009) dengan judul penelitian “Pembelajaran Tematik 
Dengan Metode Kepala Bernomor Terstruktur Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP Negeri 
8 Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008. Skripsi, Universitas Sebelas Maret. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran tematik dengan 
metode kepala bernomor terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan partisipasi siswa. peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari 
kenaikan rata-rata prosentase motivasi belajar siswa pra siklus sebesar 63,3%, 
siklus I sebesar 69,47%, dan siklus II sebesar 77,12%. Pembelajaran Tematik 
Dengan Metode Kepala Bernomor Terstruktur Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Biologi meningkatkan motivasi siswa sebesar 69,96% 
selama siklus I, II dan III.  
4. Faridah (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Numbered Heads (SNH) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Rambah Samo. 
Jurnal, Universitas Pasir Pengaraian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Stuctured 
Numbered Heads (SNH) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Rambah Samo. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu 2,1143 
> 1,9944 untuk 𝛼 = 0,05. Karena thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Maka ada 
pengaruh penerapan model Structured Numbered Heads (SNH) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas IX SMP Negeri 1 Rambah Samo. 
5. Supriyono (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh Kepala Bernomor 
Terstruktur Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Di 
Kelas V”. Jurnal, Universitas Tanjungpura. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai Pengaruh 
Penerapan Teknik Kepala Bernomor Terstruktur Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V di sekolah Dasar 
Negeri 02 Rasau Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
dengan model rancangan Nonequivalent Control Group Design. Berdasarkan 
perhitungan statistik dari rata-rata hasil post-test di kelas control sebesar 
28,12 dan kelas eksperimen sebesar 70,48 diperoleh thitung > ttabel (3,308 > 
2,015) maka Ha diterima. Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh ES 
sebesar 0,83. Hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan Model 
Kooperatif Teknik Kepala Bernomor Terstruktur memberikan pengaruh besar 
terhadap tingginya hasil belajar kelas V SDN 02 Rasau Jaya. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik maka harus 
menggunakan suatu metode maupun model pembelajaran yang tepat. Tidak semua 
guru paham akan model-model pembelajaran yang sudah berkembang dimasa ini, 
sebagian dari mereka masih menggunakan metode maupun model pembelajaran 
yang dimana pembelajaran cenderung membosankan dan siswa menjadi kurang 
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aktif. Kurikulum yang diterapkan di SMK N 5 saat ini menuntut siswa menjadi 
pusat kegiatan belajar mengajar, siswa dituntut menjadi lebih aktif.  
Mekanika Teknik merupakan mata pelajaran yang mempelajari 
perhitungan konstruksi atau struktur bangunan. Pada mata pelajaran ini menuntut 
siswa untuk dapat menghitung beban pada konstruksi atau struktur bangunan 
dengan tepat. Sedangkan, berdasarkan observasi sebelum penelitian pada Mata 
Pelajaran Mekanika Teknik Kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 Surakarta 
menunjukkan guru kurang dapat merancang suatu pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat memudahkan pemahaman siswa. Hal ini lah yang 
menyebabkan hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor 
Terstruktur diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan 
siswa. Dalam Model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur 
ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, setiap siswa 
memiliki nomor masing-masing serta tugas yang berbeda-beda. Siswa dapat 
berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa dituntut 
untuk aktif menyampaikan hasil diskusi kelompok kepada siswa lain, sehingga 
akan timbul rasa percaya diri pada diri siswa dan pembelajaran akan lebih 
menyenangkan dan aktif. Pembelajaran seperti ini akan menimbulkan rasa 
persaingan antar kelompok, dimana masing-masing dari kelompok maupun siswa 
ingin menampilkan hasil diskusi yang telah dilakukan. Dengan siswa dapat 
menganalisis sendiri suatu materi, maka tingkat pemahamannya akan lebih tinggi. 
Penguasaan materi yang maksimal serta keaktifan yang baik akan meningkatkan 
hasil belajar siswa sehingga dapat mencapai batas kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) dan pembelajaran akan efektif.  
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Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kerangka berfikir dapat 
digambarkan sebagai berikut (lihat gambar 2.2) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penulis membuat hipotesis tindakan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor 
Terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar Mekanika Teknik siswa kelas 
X Teknik Sipil C (X TSC) SMK Negeri 5 Surakarta. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor 
Terstruktur dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
Mekanika Teknik siswa kelas X Teknik Sipil C (X TSC) SMK Negeri 5 
Surakarta. 
 
 
 
 
Kondisi 
Awal  
Hasil belajar dan 
keaktifan siswa 
belum memenuhi 
KKM  
Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Kepala Bernomor Terstruktur  
Hasil belajar dan keaktifan siswa 
memenuhi KKM  
Rencana 
Tindakan  
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi tempat penelitian adalah SMK Negeri 5 Surakarta, Jl. Adi Sucipto 
No. 42 Surakarta telp. (0271) 713916, faks. (0271) 727068 kode pos 57143. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini mulai dari 
pengajuan judul hingga pelaksanaan penelitian yaitu pada Februari – Oktober 
2015. Adapun  perincian pelaksanana penelitian dan penyusunan laporan adalah 
seperti tabel 3.1 berikut :  
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
Kegiatan Penelitian  
Bulan (2015) 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli  Agst Sept Okt  Nov Des 
1. Persiapan Penelitian                   
     a. Pengajuan Judul                  
     b. Pembuatan 
Proposal             
     
     c. Seminar Proposal                  
     d. Revisi Proposal                    
     e. Perijinan Penelitian                   
2. Pelaksanaan Penelitian                  
     a. Pra Siklus                   
     b. Siklus I 
      
     
     c. Siklus II 
      
     
3. Analisi Data dan 
Pelaporan              
     
     a. Analisis Data                   
     b. Menyusun Laporan                   
     c. Ujian dan Revisi                  
     d. Pengumpulan 
Laporan              
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Sipil C (X TSC) SMK 
Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Kelas X Teknik Sipil C (X TSC) 
terdapat 32 siswa yang terdiri dari 30 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berupa hasil wawancara, 
catatan lapangan tentang pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi dengan 
lembar pengamatan dan data penilaian hasil belajar siswa yang diperoleh dari 
dokumentasi. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini informan yang direncanakan adalah : 
1. Guru Mata Pelajaran MekanikaTeknik kelas X Teknik Sipil SMK Negeri 5 
Surakarta. 
2. Siswa kelas X Teknik Sipil C (X TSC) tahun ajaran 2015/2016. 
3. Dokumen  
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian sebagai berikut : 
a. Tes  
Tes diberikan sebanyak 3 kali yaitu pada tahap pra siklus, siklus I dan 
siklus II. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa pada ranah kognitif. 
Soal- soal yang diberikan berupa soal esai. 
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk menilai hasil belajar siswa pada ranah 
afektif dan psikomotorik. Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan data 
perilaku siswa sehingga dapat dianalisis metode yang sesuai untuk diterapkan. 
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D. Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi ini dilaksanakan untuk memantau secara langsung kegiatan 
pembelajaran baik guru maupun siswa kelas X Teknik Sipil C (X TSC) dalam 
mata pelajaran Mekanika Teknik. 
2. Dokumen 
Dokumen dalam pengumpulan data berupa arsip-arsip yang digunakan 
selama proses pembelajaran antara lain : Silabus mata pelajaran Mekanika 
Teknik, RPP mata pelajaran Mekanika Teknik, Bahan ajar mata pelajaran 
Mekanika Teknik, Presensi siswa, Lembar penilaian siswa, serta dokumen lain 
yang mendukung penelitian. 
3. Tes siswa 
Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak 3 kali yaitu tes kemampuan 
awal, tes siklus I dan tes siklus II. Soal-soal yang diberikan berupa soal esai. 
E. Validasi Instrumen 
Untuk pembuktian bahwa instrumen yang digunakan layak diterapkan 
maka peneliti melakukan validasi instrumen kepada ahli baik isi materi maupun 
alat pengambilan data. Validator ahli pada penelitian ini ada 2 yaitu Drs. Agus 
Efendi, M.Pd sebagai validator rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan alat 
pengambilan data serta Elisa Diah NS sebagai validator ahli materi.  
F. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif berupa lisan atau kata tertulis 
dari seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data 
yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan cara 
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Data diambil dari 
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hasil observasi, analisis data dilakukan setelah data terkumpul. Laporan data 
disajikan dalam bentuk tulisan dan gambar.  
G. Indikator Kinerja Penelitian 
Berdasarkan KKM yang ditetapkan sekolah pada mata pelajaran Mekanika 
Teknik adalah 75 maka untuk mengukur kinerja penelitian dari model 
pembelajaran ini dirumuskan indikator sebagai berikut (lihat pada tabel 3.2): 
Tabel 3.2. Indikator Kinerja Penelitian 
Aspek yang 
Diukur 
Nilai yang 
Ditargetkan 
Persentase 
Siswa yang 
Ditargetkan 
Cara Mengukur 
Kognitif 75 75% Diukur dari hasil tes siswa dan 
dihitung dari siswa yang mampu 
memahami materi yang diberikan. 
Afektif  75 75% Diamati pada saat pembelajaran 
dan dihitung dari sikap spiritual 
dan sikap sosial baik secara 
individu maupun kelompok. 
Psikomotorik 75 75% Diukur dari proses yang dilakukan 
siswa saat mengerjakan soal. 
Berikut ini merupakan konversi nilai yang diterapkan di SMK Negeri 5 
Surakarta dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 75 dengan predikat baik 
(B). Adapun rincian konversi nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut : 
Tabel 3.3. Konversi Nilai 
INTERVAL 
PENGETAHUAN KETRAMPILAN 
SIKAP 
Nilai Predikat Nilai Predikat 
96 s/d 100 4,00 A 4,00 A 
Sangat Baik ( SB ) 
91 s/d 95 3,67 A- 3,67 A- 
86 s/d 90 3,33 B+ 3,33 B+ 
Baik ( B ) 81 s/d 85 3,00 B 3,00 B 
75 s/d 80 2,67 B- 2,67 B- 
70 s/d 74 2,33 C+ 2,33 C+ 
Cukup ( C ) 65 s/d 69 2,00 C 2,00 C 
60 s/d 64 1,67 C- 1,67 C- 
55 s/d 59 1,33 D+ 1,33 D+ 
Kurang ( D ) 
..... s/d 54 1,00 D 1,00 D 
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H. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas berjalan melalui siklus-siklus dalam sebuah 
spiral dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang terus berulang dan 
meningkat (Elfanany, 2013: 60). Prosedur pelaksanaan penelitian ini diwujudkan 
dalam bentuk tahapan-tahapan siklus yang berkesinambungan dan berkelanjutan, 
dimana untuk setiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan langkah yang secara 
garis besar adalah  
a. Membuat perencanaan tindakan perbaikan  
b. Implementasi atau pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan 
c. Melakukan observasi atau pengamatan atas tindakan perbaikan yang 
dilakukan  
d. Melakukan refleksi, termasuk didalamnya analisis, interpretasi dan evaluasi 
atas tindakan yang telah dilakukan, sehingga bisa diketahui tindakan-tindakan 
mana yang sudah berhasil sesuai rencana dan tindakan mana yang diperbaiki 
lebih lanjut pada siklus selanjutnya.   
 
1. Pra Siklus 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi guna mengidentifikasi 
masalah yang terjadi di kelas. Peneliti mencari data-data pendukung yang berupa 
RPP dari guru, nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai ulangan serta 
keadaan kelas saat proses pembelajaran. Peneliti merencanakan tindakan dan 
langkah-langkah yang akan dilakukan setelah melakukan observasi.  
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 
1. Permintaan ijin kepada kepala sekolah dan guru yang mengampu mata 
pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 5 Surakarta. 
2. Observasi pra tindakan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas X Teknik 
Sipil dengan mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran Mekanika 
Teknik.  
3. Pre Test yang dilakukan oleh guru pengampu  
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4. Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah sampai 
pada tes. 
 
2. Siklus I 
Pada siklus I, data-data didasarkan dari hasil observasi tahap pra siklus. 
Siklus ini merencanakan upaya perbaikan dari hasil yang didapat pada pra siklus. 
a. Perencanaan  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 
1. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Menetapkan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
3. Menyiapkan instrumen penelitian antara lain Silabus, RPP, Bahan Ajar, 
Lembar kerja siswa, Lembar observasi dan soal tes. 
b. Tindakan  
Pada tahap ini merupakan tindakan perbaikan dalam kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan direncanakan. Adapun tahapan 
tindakan pada pelaksanaan ini sebagai berikut : 
1. Koordinasi dengan guru pengampu mengenai pelaksanaan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur. 
2. Pengarahan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur  
3. Penyampaian kompetensi inti dan kompetensi dasar  
4. Penyampaian materi yang sesuai terhadap kompetensi mata pelajaran 
Mekanika Teknik. 
5. Pembentukan kelompok antara 3-4 orang siswa secara heterogen, setiap 
anggota diberi nomor dengan tugas masing-masing yang berbeda setiap 
siswanya dalam satu kelompok. 
6. Guru memberikan permasalahan untuk didiskusikan bersama dalam satu 
kelompok. 
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7. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor 
anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang 
ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban dari kelompok. 
8. Guru memfasilitasi siswa dengan membuat rangkuman, mengarahkan dan 
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran. 
9. Guru memberikan tes kepada siswa secara individual. 
c. Observasi  
Tahap pengamatan atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan format 
observasi terstruktur yaitu berupa tabel-tabel isian untuk setiap aspek pengamatan 
dari aktivitas belajar siswa. dengan demikian pada tahap tindakan guru 
melakukan observasi terhadap aktivitas belajar setiap siswa dalam proses 
pembelajaran. 
d. Refleksi 
Tahap ini merupakan evaluasi atas tindakan yang telah dilakukan yaitu 
dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan 
menganalisis. Sehingga dapat diketahui peningkatan hasil belajar dan keaktifan 
siswa pada mata pelajaran Mekanika Teknik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Kepala Bernomor Terstruktur. Berdasarkan hasil 
refleksi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana tindakan 
pada siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Tahapan langkah pada siklus II seperti pada siklus I hanya berbeda bentuk 
dan sifat tindakan. Siklus II merupakan perbaikan peningkatan dari siklus I 
dengan tetap mengacu pada hasil tindakan dan perbaikan pembelajaran yang 
sesuai dengan mata pelajaran Mekanika Teknik. Adapun tahapan pada siklus II 
adalah sebagai berikut : 
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a. Perencanaan  
Tahap perencanaan pada siklus II ini mengacu pada hasil analisis refleksi 
siklus I. Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi 
berikut penetapan alternatif pemecahannya. Menyiapkan instrumen penelitian 
yaitu merumuskan pembelajaran yang sesuai dengan materi selanjutnya dan 
sesuai dengan kompetensi mata pelajaran Mekanika Teknik, lembar kerja siswa, 
dan soal tes kemampuan kognitif. 
b. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengacu pada identifikasi masalah 
yang muncul pada siklus I. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 
yang telah disusun. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Guru melanjutkan materi dari siklus I  
2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Kepala 
Bernomor Terstruktur. 
3. Penyampaian materi yang sesuai terhadap kompetensi mata pelajaran 
Mekanika Teknik. 
4. Pembentukan kelompok antara 3-4 orang siswa secara heterogen, setiap 
anggota diberi nomor dengan tugas masing-masing yang berbeda setiap 
siswanya dalam satu kelompok. 
5. Guru memberikan permasalahan untuk didiskusikan bersama dalam satu 
kelompok. 
6. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menyebut salah satu nomor 
anggota kelompok untuk menjawab. Jawaban salah satu siswa yang 
ditunjuk oleh guru merupakan wakil jawaban dari kelompok. 
7. Guru memfasilitasi siswa dengan membuat rangkuman, mengarahkan dan 
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran. 
8. Guru memberikan tes kepada siswa secara individual. 
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c. Observasi  
Pada tahap observasi baik siklus I maupun II sama yaitu tahap pengamatan 
atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan format observasi terstruktur 
yaitu berupa tabel-tabel isian untuk setiap aspek pengamatan dari aktivitas belajar 
siswa. dengan demikian pada tahap tindakan guru melakukan observasi terhadap 
aktivitas belajar setiap siswa dalam proses pembelajaran. 
d. Refleksi  
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dengan mengumpulkan data-
data yang telah diperoleh dari observasi serta menganalisis seperti pada siklus I. 
Diharapkan hasil pada siklus II ini mengalami kemajuan dari siklus I. 
4. Siklus 3 
Tindakan pada siklus III dilakukan apabila pada siklus II masih belum 
mencapai target keberhasilan. Tindakan pada siklus III ini didasarkan pada hasil 
analisis refleksi pada siklus II maksudnya apabila pada siklus II tolok ukur 
keberhasilan yang telah ditentukan belum mencapai target maka perlu dilakukan 
tindakan siklus III. Namun, pada siklus II telah memenuhi target keberhasilan 
kegiatan penelitian dihentikan dan siklus III ditiadakan. 
Bersadarkan penjelasan tersebut, penelitian tindakan kelas dengan model 
siklus dapat digambarkan seperti gambar 3.1 berikut : 
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Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas Bentuk Siklus 
Pra Siklus 
Perencanaan 1 
Tindakan 1 
Observasi 1 
Refleksi 1 
Perencanaan 2 
Tindakan 2 
Observasi 2 
Refleksi 2 
Perencanaan 3 
Observasi 3 
Refleksi 3 Tindakan 3 
